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Masalah psikologis pada donor ginjal pascatransplantasi berhubungan dengan waktu pemulihan dan
perbaikan fungsi yang lebih lama, dan faktor psikososial dapat memengaruhi kesehatan jiwa setelah
prosedur transplantasi. Penelitian ini menilai gambaran psikopatologi donor ginjal pascatransplantasi, serta
beberapa faktor yang ditemukan dapat memengaruhi perkembangan psikopatologi pada donor, yaitu
mekanisme koping, temperamen, dan relasi donor-resipien. Studi potong lintang dilakukan dengan
pengambilan data daring pada 93 donor ginjal pascatransplantasi di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo,
Jakarta. Uji bivariat dilakukan untuk menilai hubungan antara psikopatologi dengan mekanisme koping,
temperamen, dan relasi donor-resipien. Masalah emosi ditemukan pada 9,7%, gejaa ansietas pada 8%, dan
gejaladepres pada 2% donor. Mekanisme koping denial dan substance use berhubungan dengan masalah
emosi, denial dan self distraction berhubungan dengan ansietas, sedangkan venting berhubungan dengan
gejaladepresi. Temperamen harm avoidance berhubungan dengan masalah emos dan gejala ansietas. Tidak
ditemukan hubungan bermakna antara relasi donor-resipien dengan psikopatologi. Pendlitian ini
menunjukkan perlunya dilakukan skrining psikopatologi pada donor ginjal pascatransplantasi. Skrining
dapat menggunakan SRQ-20 untuk menilai masalah emosi, dan dapat menggunakan tambahan GAD-7
untuk menilai gejala ansietas. |dentifikasi mekanisme koping dan adanya harm avoidance tinggi pada donor
ginjal perlu diidentifikasi untuk merancang pendampingan psikiatri yang tepat.

...... Psychological problemsin kidney donors are associated with longer recovery and return to daily
functioning, and psychosocial factors may influence posttransplantation mental health. This study aimsto
provide the psychopathological profile in posttransplant kidney donors, as well as factors known to
influence psychopathol ogical development in donors: coping mechanism, temperament, and donor-recipient
relationship. A cross sectional study was conducted having 93 posttransplant kidney donorsin Cipto
Mangunkusumo General Hospital, Jakarta completed online questionnaires. Bivariate tests assessed any
associations between psychopathology and coping mechanisms, temperament, and donor-recipient
relationship. This study found that emotional problems were identified in 9.7%, anxiety in 8%, and
depressive symptoms in 2% donors. Denia and substance use were the coping mechanisms associated with
emotional problems, denial and self distraction were associated with anxiety, while venting was associated
with depressive symptoms. Harm avoidance was the temperament associated with emotional problems and
anxiety. No significant association was found between donor-recipient relationship and psychopathol ogy.
This study highlighted the need for pscyhopathology screening in posttransplant kidney donors. Screening
with SRQ-20 can identify any emotional problems, and employing an additional GAD-7 can further assess
anxiety. Coping mechanisms and harm avoidance in kidney donors should be identified to better design
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psychiatric provisions.



